
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Pekerja pandai besi di RT 02 RW 01 Desa Hadipolo Kecamatan Jekulo 

Kabupaten Kudus dengan lama kerja lembur (> 8 jam/hari) sebanyak 19 

orang (38 %).  

2. Masa kerja lama (≥ 2 tahun)  pada pekerja pandai besi di RT 02 RW 01 

Desa Hadipolo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus sebanyak 32 orang 

(64 %).  

3. Usia pekerja pandai besi di RT 02 RW 01 Desa Hadipolo Kecamatan 

Jekulo Kabupaten Kudus bervariasi mulai 28 tahun sampai 69 tahun. 

Pekerja dengan usia dewasa akhir (≥ 35 tahun) sebanyak 36 orang (72 %).  

4. Personal hygiene kurang baik pada pekerja pandai besi di RT 02 RW 01 

Desa Hadipolo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus sebanyak 23 orang 

(46 %). 

5. Pekerja pandai besi di RT 02 RW 01 Desa Hadipolo Kecamatan Jekulo 

Kabupaten Kudus yang menderita dermatitis kontak iritan sebanyak 24 

orang (48 %). 

6. Ada hubungan antara lama kerja (p value 0,049), masa kerja (p value 

0,000), usia (p value 0,008) dan personal hygiene (p value 0,000)  dengan 

kejadian dermatitis kontak iritan pada pekerja pandai besi di RT 02 RW 

01 Desa Hadipolo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.  

B. Saran  

1. Bagi pekerja  

Pekerja disarankan menjaga personal hygiene karena (mencuci tangan  

dan kaki menggunakan sabun dengan air mengalir sebelum dan sesudah 

bekerja, menggunakan lap bersih untuk mengeringkan tangan, 
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menggunakan alas kaki ketika bekerja) untuk mengurangi kejadian 

dermatitis.   

2. Bagi institusi kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan agar didirikan 

pos UKK (Upaya Keselamatan Kesehatan) yang bekerjasama dengan 

Puskesmas Tangjungrejo sehingga dapat dilakukan sosialisasi tentang 

penyuluhan terkait personal hygiene yang baik sehingga dapat dilakukan 

pencegahan dermatitis kontak iritan. 

3. Bagi peneliti lain 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pekerja pandai besi 

lebih terperinci dari variabel, sampel, dan tempat penelitian yang lebih 

luas agar didapatkan hasil penelitian yang lebih bervariasi. Selain juga 

diharapkan penelitian selanjutkan untuk diagnosa dermatitis kontak iritan 

lebih diperjelas dengan lokasi dermatitis di daerah mana saja dan dengan 

tingkat keparahan dermatitis.  
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